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Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang,

Saya memohon kepada Allah Yang Maha Mulia, Rabb
arsy yang agung, agar engkau diberi waldyab ‘petlindungan’
di dunia dan akhirat, dan agar engkau diberkahi di
manapun engkau berada, serta agar engkau dijadikan
sebagai orang yang, apabila diberi, ia bersyukur, apabila
diuji, ia bersabar, dan apabila berlaku dosa, ia momohon
ampun. Sesungguhnya tiga perkara ini merupakan
lambang kebahagiaan.

[Beberapa Pendahuluan Penting]
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Ketahuilah, semoga Allah meluruskan (jalanmu) di
atas ketaatan kepada-Nya, sesungguhnya Al-Hanifiyah,
agama Nabi Ibrahim adalah bahwa engkau menyembah
Allah semata dengan mengikhlaskan agama hanya untuk-
Nya sebagaimana firman (Allah) T« 'dld,
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“Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia, kecnali
supaya mereka menyembab kepada-Ku.” [Adz-DzAariyat: 56]
Bila engkau telah mengetahui bahwa Allah
menciptakanmu hanya untuk beribadah kepada-Nya,
ketahuilah bahwa sebuah ibadah tidaklah dinamakan
ibadah, kecuali bersama tauhid, sebagaimana shalat
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tidaklah dinamakan shalat, kecuali bersama thaharah.
Apabila kesyirikan masuk ke dalam ibadah, (kesyirikan)
itu akan merusak (ibadah) tersebut sebagaimana apabila
hadats masuk pada thaharah.

Bila engkau mengetahui bahwa kesyirikan, jika
bercampur dengan ibadah, akan merusak (ibadah) itu,
menghapuskan amalan, dan menjadikan pelakunya
termasuk ke dalam orang-orang yang kekal dalam
neraka, engkau pun mengetahui bahwa hal terpenting
adalah mengetahui perkara tersebut supaya Allah
membebaskanmu dari jerat ini, yaitu perbuatan syirik
kepada Allah, yang Allah Tz’7/d berfirman tentangnya,
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“Sesunggubnya Allah tidaklah mengampuni dosa
mempersekutukan (sesuatn) dengan Dia, (tetapi) Dia mengampuni
dosa yang bukan syirik bagi siapa saja_yang Dia kehendaki.”
[An-Nisa': 48, 116]

Hal tersebut (ditempuh) dengan mengetahui empat
kaidah yang telah Allah T/ sebutkan di dalam kitab-Nya.
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Hendaknya engkau mengetahui bahwa orang-orang

kafir, yang diperangi oleh Rasulullah £ , mengakui bahwa

Allah adalah Maha Pemberi Rezeki, Maha Mencipta,

dan Maha Mengatur Segala Perkara, tetapi hal tersebut

tidaklah memasukkan mereka ke dalam Islam. Dalilnya
adalah firman (Allah) Ta’d/a,
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“Katakanlab, Siapa yang memberi regeki kepadamn dari

|| langit dan bumi, atan siapa yang berkuasa (untuk menciptakan)

pendengaran dan penglibatan, siapa yang mengeluarkan yang hidup
dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup,
serta siapa yang mengatur segala urusan?’ Maka mereka akan
menjawab, Allah.’ Oleh karena itu, katakanlah, ‘Mengapa kamn
tidak bertakwa kepada-Nya?’.” [Yanus: 31]
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Sesungguhnya mereka (orang-orang musyrikin,
pent.) berkata, “Tidaklah kami berdoa kepada mereka
tidak pula kami mengarahkan wajah kami (untuk
menghadap) kepada mereka, kecuali untuk meminta
al-qurbah ‘kedekatan’ dan syafaat.

Adapun dalil tentang a/-qurbah adalah Firman
(Allah) Ta’dla,
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“Dan orang-orang, yang mengambil pelindung yang bukan
(Allah), (berkata), Kami tidak menyembah mereka, kecnali

supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan
sedekat-dekatnya.” Sesungguhnya Allah akan memutuskan
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di antara mereka tentang sesuatu yang mereka perselisibkan.
Sesunggubnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang yang pendusta dan sangat ingkar.” [Az-Zumar: 3]

Dalil tentang syafaat adalah firman (Allah)
Ta'dld,
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yang tidak dapat mendatangkan kemudbaratan kepada

Jalan Allab) sebagian regeki yang telah Kami berikan kepada

Jual-beli dan tidak ada lagi syafa’at. Dan orang-orang kafir
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“Dan mereka menyembah yang bukan Allah, sesuatu
- = S )

mereka tidak pula kemanfaatan, serta mereka berkata,
‘Mereka itn adalah pemberi syafa’at kepada kami di sisi
Allah.”.” [Yanus: 18]

Syafa’at ada dua jenis: syafaat manfiyah (syafaat
yang ditiadakan) dan syafaat mutsbitah (syafaat yang
ditetapkan).

Syafa’at manfiyah adalah sesuatu yang diminta dati
yang bukan Allah terhadap hal-hal yang tidak mampu
dilakukan oleh siapapun, kecuali Allah. Dalilnya adalah
firman (Allah) Ta'dla,
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“Wahai orang-orang yang beriman, belanjakanlabh (di
kalian sebelum datang hari yang, pada hari itn, tidak ada lagi

itulah orang-orang yang ghalim.” [Al-Baqarah: 254]

Syafaat mutsbitah adalah sesuatu yang diminta
dari Allah.

Pemberi syafaat adalah seseorang yang dimuliakan
dengan syafaat, sementara penerima syafaat adalah
orang yang ucapan dan amalannya diridhai oleh Allah
setelah mendapat izin (dari-Nya) sebagaimana firman
(Allah) Ta'ala,
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“Tiadalah yang dapat memberi syafa’at di sisi Allab,
kecnali dengan seizin-Nya.” [Al-Baqarah: 255]
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Sesungguhnya Nabi # tampak di tengah-tengah
orang-orang yang berbeda-beda dalam ibadah mereka.
Di antara mereka ada yang menyembah malaikat,
di antara mereka ada yang menyembah nabi-nabi
dan orang-orang shalih, di antara mereka ada yang
menyembah pepohonan dan bebatuan, serta di antara
mereka ada yang menyembah matahari dan bulan.
Dalilnya adalah firman (Allah) Ta'd/a,
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“Dan perangilah mereka supaya jangan ada fitnah dan supaya
agama itu semata-mata untnk Allah.” [Al-Anfal: 39]

Dalil tentang (ada yang menyembah) matahari dan
bulan adalah firman (Allah) Ta’dld,
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“Dan di antara tanda-tanda keknasaan-Nya ialah malam,
siang, matahari dan bulan. Janganlah menyembab matabhari

manpun bulan, tetapi sembablah Allah Yang menciptakannya jika
kalian hanya hendak menyembah Dia.” [Fushshilat: 37]

Dalil tentang (ada yang menyembah) malaikat
adalah firman (Allah) Tz 'd/a,
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“Dan (tidak wajar pula baginya) menyurub kalian untuk
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menjadikan malaikat dan para nabi sebagai rabb-rabb.” [Ali
‘Imran: 80]

Dalil tentang (ada yang menyembah) para nabi
adalah firman (Allah) Ta’d/a,
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“Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman, Wabhai Isa,
putra Maryam, adakah kamun mengatakan kepada manusia,
‘Jadikanlah saya dan ibukn sebagai dna orang tuban selain
Allah?’.” Isa menjawab, ‘Maha Suci Engkan, tidaklah
patut bagikn mengatakan sesuatu yang bukan hakku. Jika
saya pernab mengatakan hal itu, tentulah Engkan telah
mengetabuinya. Engkan mengetabui segala sesuatu yang ada
pada dirikn, (sedangkan) saya tidak mengetabui sesuatu yang
ada pada diri-Mu. Sesunggubnya Engkan Maha Mengetahni
perkara ghaib.”.” [Al-Ma idah: 116]

Dalil tentang (ada yang menyembah) orang-orang
shalih adalah firman (Allah) Ta’d/d,
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“Orang-orang, yang mereka seru itn, juga mencari jalan
kepada Rabb mereka, siapa di antara mereka yang lebib dekat
(kepada Allab), mengharap rahmat-Nya, dan taknt akan
adzab-Nya.” [Al-Isrd’: 57]

Dalil tentang (ada yang menyembah) pepohonan
dan bebatuan adalah firman (Allah) Ta’dld,
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“Maka apakah kalian (wahai orang-orang musyrik)
patut menganggap Al-Lata dan Al-Uzza, dan Mandh yang
ketiga, yang paling terkemudian (sebagai anak perempuan
Allah)?” [An-Najm: 19-20]
Juga hadits Abu Waqid Al-Laitsy <% bahwa
beliau berkata,

“Kami keluar bersama Nabi £ ke Hunain, dan
(saat itu) kami masih dekat dengan masa kekafiran
(baru memeluk Islam, pent), sementara kaum musyrikin
memiliki sebuah pohon bidara yang mereka beri’tikaf
di sisi (pohon) itu dan menggantungkan senjata-
senjata mereka pada (pohon) itu. Pohon itu disebut
dzatu anwiath. Maka, kami melalui pohon tersebut lalu
berkata, “‘Wahai Rasulullah, buatkanlah dzatu anwath
untuk kami sebagaimana mereka memiliki dzatu
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anwath .... .
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Sesungguhnya kaum musyrikin pada zaman
kini kesyirikannya lebih parah daripada orang-orang
(musyrik) terdahulu. (Hal ini) karena orang-orang
(musyrik) terdahulu melakukan kesyirikan pada waktu
lapang, tetapi mercka mengikhlaskan (ibadah) pada
waktu susah, sedangkan kaum musyrikin pada zaman
kita kesyirikan mereka terus-menerus, pada waktu
lapang maupun susah.

Dalilnya adalah firman (Allah) Ta’dla,
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“Matka, apabila menaiki kapal, mereka berdoa kepada
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya; (Namun),
tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai ke darat,
tiba-tiba mereka (kembali) mempersekutukan (Allah).”

[Al-‘Ankabit: 65]

Selesai, Shallallahu ‘Ald Mubanmadin Wa Alihi Wa
Shabbihi Wa Sallam

Lembaran ini dibagikan secara gratis, diterbitkan
oleh Pustaka As-Sunnah atas sumbangsih para
pemerhati kebaikan —semoga Allah melipatgandakan
pahala untuknya-. Untuk ta’awun (partisipasi) dan

informasi, silakan menghubungi 085342120022.

Lembaran ini dapat diunduh di
www.dzulgarnain.net
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